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ABSTRACT 

When carrying out a construction project activity, a construction management system is needed. Construction 
Management includes management of project cost control (RAB), time (Schedule), human resources (HR), 
project occupational health safety management (SMK3L) and risk classification and control. Project 
implementation control must be carried out from the beginning of the work until the project work is completed 
so that construction management must be by the implementation. The results of the review of construction 
management planning for the construction of the NAPZA building were dominant in the implementation phase, 
especially in time control where the project construction process which was originally planned for 148 days 
or approximately 22 weeks became 24 weeks. This resulted in the problem of processing time where the target 
was not achieved and resulted in delayed project work. Project implementation control must be carried out 
from the start of work until the project is declared complete so that during the project development process 
unwanted problems can be avoided. The construction management that will be applied to the NAPZA building 
can make the project run well and according to the desired schedule. 

Keywords: Construction Management Cost (RAB), Time (Schedule), Human Resources (HR), Plan Project 
Occupational Health Safety Management (SMK3L), Risk Classification and Control 

 

ABSTRAK 

Ketika melaksanakan suatu kegiatan proyek konstruksi sangat diperlukan sistem manajemen konstruksi. 
Manajemen Konstruksi tersebut meliputi manajemen pengendalian biaya proyek (RAB), waktu (Schedule), 
sumber daya manusia (SDM), manajemen keselamatan kesehatan kerja proyek (SMK3L) dan klasifikasi dan 
pengendalian resiko. Pengendalian pelaksanaan proyek harus dilakukan dari awal pekerjaan sampai dengan 
pekerjaan proyek selesai, sehingga manajemen konstruksi harus sesuai dengan pelaksanaannya. Hasil dari 
tinjauan perencanaan manajemen konstruksi pada pembangunan gedung rehabilitasi NAPZA adalah dominan 
pada tahapan pelaksanaan terutama pada pengendalian waktu dimana proses pembangunan proyek yang awalnya 
direncanakan selama 148 hari atau kurang lebih 22 minggu menjadi 24 minggu. Hal ini berakibat pada masalah 
waktu pengerjaan yang targetnya tidak tercapai dan mengakibatkan pekerjaan proyek tertunda. Pengendalian 
pelaksanaan proyek harus dilakukan dari awal pekerjaan sampai dengan proyek dinyatakan selesai, sehingga pada 
proses pembangunan proyek dapat terhindar dari masalah yang tidak diinginkan. Manajemen konstruksi yang 
akan diterapkan pada gedung rehabilitasi NAPZA ini dapat membuat proyek berjalan dengan baik dan sesuai 
jadwal yang diinginkan. 

Kata Kunci: Manajemen Konstruksi Biaya (RAB), Waktu (Schedule), Sumber Daya Manusia (SDM), 
Merencanakan Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja Proyek (SMK3L), Klasifikasi dan Pengendalian Resiko 
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PENDAHULUAN  

NAPZA merupakan singkatan yang berasal 
dari narkotika, psikoropika, dan bahan adiktif 
lainnya, mencakup zat alami atau sintetis yang 
jika dikonsumsi akan mengakibatkan 
perubahan pada fungsi fisik dan psikis serta 
akan mengakibatkan ketergantungan [1]. 

Pengendalian pelaksanaan proyek dilakukan 
dari awal pekerjaan sampai dengan proyek 
dinyatakan selesai, sehingga pada proses 
pembangunannya proyek dapat terhindar dari 
masalah yang tidak diinginkan. Dalam hal ini 
masalah yang menyangkut manajemen 
konstruksi proyek pada umumnya meliputi 
masalah biaya yang terbatas yang 
mengakibatkan biaya tidak dapat dialokasikan 
dengan tepat sesuai kebutuhan. Masalah waktu 
pengerjaan yang targetnya tidak tercapai 
mengakibatkan pekerjaan tertunda. Adapun 
masalah manajemen mutu yang tidak tepat 
dapat mengakibatkan hasil yang tidak sesuai 
rencana.  Masalah pengadaan sumber daya 
yang kurang baik akan mengakibatkan kendala 
dalam penyelesaian proyek. Selain itu, 
manajemen K3 yang tidak dilaksanakan 
dengan baik akan mengakibatkan kecelakaan 
kerja, sehingga diperlukan perencanaan 
manajemen konstruksi yang tepat, agar 
diperoleh hasil yang sesuai persyaratan [2].  

Manajemen konstruksi berperan sebagai 
usaha yang mempermudah perencanaan serta 
pelaksanaan dalam aktivitas pembangunan. 
Selain itu, manajemen konstruksi mengatur 
serta mengarahkan pembangunan secara 
sistematis. Pengaturan secara sistematis 
dilakukan menggunakan pemanfaatan waktu 
dan sumber daya baik secara efektif serta 
efisien. Manajemen konstruksi yang baik akan 
meraih hasil yang memenuhi target atau 
sasaran yang diinginkan [3]. 

Manajemen bermuasal dari bahasa Prancis 
kuno yaitu management, yang  memiliki arti 
seni melaksanakan, mengatur, mengelola dan 
melaksanakan. Manajemen diartikan menjadi 
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengendalian upaya dari 
anggota organisasi serta penggunaan semua 
sumber daya yang terdapat pada organisasi 
sehingga  tercapainya tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan sebelumnya [4].  

Aktivitas dalam proyek bisa diartikan 
sebagai suatu kegiatan sementara yang 

berlangsung dalam rentang waktu terbatas, 
dengan alokasi sumber daya tertentu serta 
diartikan untuk melaksanakan tugas yang 
sasarannya telah tetapkan dengan jelas. 
Peranan manajemen konstruksi dalam industri 
proyek konstruksi merupakan suatu hal baik 
dan bagus, yang mana digunakan untuk 
mengkoordinasi dan mengkomunikasikan 
seluruh upaya proses pada bidang konstruksi. 
Sedangkan manajemen konstruksi diartikan 
sebagai upaya yang dilakukan melalui proses 
manajemen mencangkup perencanaan, 
pelaksanaan sumber-sumber daya secara 
efektif dan efisien untuk tercapainya suatu hasil 
yang memuaskan berdasarkan target yang 
diinginkan [5].  

Manajemen konstruksi mempunyai 
berbagai macam fungsi antaranya yaitu quality 
control yang berguna menjaga kesesuaian 
antara pelaksanaan dan perencanaan, 
menyelesaikan kendala pada terbatasnya waktu 
pelaksanaan dan mengantisipasi  terjadinya 
ketidakpastian pada kondisi di lapangan, 
melaksanakan pekerjaan dengan mengecek 
laporan harian, mingguan dan bulanan untuk 
melihat perkembangan dan kemajuan proyek 
yang telah dicapai, hasil penilaian dapat 
dijadikan sebagai upaya dalam pengambilan 
keputusan terhadap kendala yang ada di 
lapangan dan fungsi  manajerial dari 
manajemen berupa sistem informasi yang baik 
dalam menganalisa kemajuan yang ada di 
lapangan [6]. 

Manaje lme ln ko lnstruksi me lmpunyai pe lranan 
te lrhadap tahapan pro lye lk ko lnstruksi yang 
dibagi me lnjadi age lncy co lnstructio ln 
manage lme lnt (ACM) pada  hal ini ko lnsultan 
manaje lme ln ko lnstruksi pro lye lk me lndapatkan 
tugas dari pihak pe lmilik untuk be lrpe lran 
se lbagai ko lo lrdinato lr “pe lnghubung” (inte lrface l) 
antara pe lre lncana dan pe llaksana se lrta antar para 
ko lntrakto lr. Ko lnsultan MK dapat mulai 
dilibatkan mulai dari fase l pe lre lncanaan. Pihak 
pe lmilik me lngadakan ikatan ko lntrak langsung 
de lngan be lbe lrapa ko lntrakto lr se lsuai de lngan 
pake lt-pake lt pe lke lrjaan yang te llah disiapkan. 
e lxte lnde ld se lrvice l co lnstructio ln Manaje lme ln   
(E lSCM) jasa ko lnsultan MK dapat dibe lrikan 
o lle lh pihak pe lre lncana atau pihak ko lntrakto lr. 
Apabila pe lre lncana me llakukan jasa Manaje lme ln 
Ko lnstruksi, akan te lrjadi “ko lnflik ke lpe lntingan” 
kare lna pe lninjauan te lrhadap pro lse ls 
pe lrancangan te lrse lbut dilakukan o lle lh ko lnsultan 
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pe lre lncana itu se lndiri, se lhingga hal ini akan 
me lnjadi suatu ke lle lmahan pada siste lm ini. Pada 
type l yang lain ke lmungkinan me llakukan jasa 
Manaje lme ln Ko lnstruksi be lrdasarkan 
pe lrmintaan Pe lmilik, o lwne lr co lnstructio ln 
managelme lnt (O lCM) dalam hal ini pe lmilik 
me lnge lmbangkan bagian manaje lme ln 
ko lnstruksi pro lfe lsio lnal yang be lrtanggung jawab 
telrhadap manaje lme ln pro lye lk yang 
dilaksanakan dan guarante ld maximum price l 
co lnstructioln manage lme lnt (GMPCM) 
ko lnsultan ini be lrtindak le lbih ke l arah ko lntrakto lr 
umum daripada se lbagai wakil pe lmilik. Disini 
ko lnsultan GMPCM tidak me llakukan pe lke lrjaan 
ko lnstruksi te ltapi be lrtanggungjawab ke lpada 
pe lmilik me lnge lnai waktu, biaya dan mutu. Jadi 
dalam Surat Pe lrjanjian Ke lrja/ Ko lntrak 
ko lnsultan GMPCM tipe l ini be lrtindak se lbagai 
pe lmbe lri ke lrja te lrhadap para ko lntrakto lr (sub 
ko lntrakto lr) [3]. 

Manaje lme ln ko lnstruksi be lrtujuan untuk 
me lngo lntro ll fungsi manaje lme ln atau me lnge llo lla 
pe llaksanaan pe lmbangunan me lndapatkan hasil 
yang o lptimal se lsuai de lngan pe lrsyaratan 
(spe lsificatio ln). Untuk me lncapai tujuan te lrse lbut 
ada be lbe lrapa hal yang harus dipe lrhatikan 
se lpe lrti mutu bangunan, biaya yang digunakan 
dan waktu pe llaksanaan. O lle lh kare lna itu, untuk 
me lncapai hasil yang se lsuai pe lrlu dilakukan 
pe lngawasan mutu (quality co lntro ll), 
pe lngawasan biaya (co lst co lntro ll) dan 
pe lngawasan waktu pe llaksanaan (time l co lntro ll) 
[7]. 

Dari tujuan te lrse lbut me lnurut hal pe lnting 
bagi pe lnye lle lnggaraan pro lye lk yang se lring 
diasolsiasikan se lbagai sasaran pro lye lk yaitu 
biaya, pro lye lk dise lle lsaikan de lngan biaya yang 
tidak me lle lbihi anggaran. Untuk pro lye lk yang 
me llibatkan pe lmbangunan be lsar dan jadwal 
be lrtahun-tahun. Anggaran bukan hanya 
dite lntukan untuk to ltal pro lye lk te ltapi pe lcah 
me lnjadi ko lmpo lne lnko lmpo lne ln atau se lcara 
be lrtahap yang jumlah dise lsuaikan de lngan 
ke lpe lrluan. Se lhingga pe lnye lle lsaian se ltiap 
bagian-bagian pro lye lk harus me lme lnuhi sasaran 
anggaran pro lye lk. Se llanjutnya mutu, pro lduk 
atau hasil ke lgiatan pro lye lk yang dilaksanakan 
harus me lme lnuhi spe lsifikasi se lrta krite lria yang 
tellah diisyaratkan. De lngan me lme lnuhi 
pe lrsyaratan mutu be larti pro lye lk mampu 
me llaksanakan tugas atau ke lgiatan se lsuai 
de lngan ke lgunaannya dalam jangka waktu yang 
dite lntukan dan waktu, pro lye lk dike lrjakan se lsuai 

de lngankurun waktu dan tanggal akhir yang 
te llah dite lntukan. Apabila hasil akhir 
me lrupakan pro lduk baru harus se lsuai de lngan 
batas waktu yang dite lntukan [8]. 

 

Sumbe lr: So lharto l (1995) 

Gambar 1. Sasaran Pro lye lk dan Tiga Ke lndala 

 Pe lre lncanaan biaya me lrupakan re lnte ltan 
langkah pe lrkiraan be lsarnya biaya dari sumbe lr 
daya yang dibutuhkan o lle lh pro lye lk, dalam 
me lne lrapkan siste lm manaje lme ln biaya, unit 
yang me lliputi yaitu te lntang pe lnge ltahuan 
ke lte lrampilan dan sikap pe lrilaku yang 
dipe lrlukan dalam me lne lrapkan siste lm 
manaje lme ln biaya [9]. 

E lle lme ln-e lle lme ln yang te lrcantum pada 
SKKNI (Standar Ko lmpe lte lnsi Ke lrja Nasio lnal 
Indo lne lsia) Ahli Manaje lme ln Ko lnstruksi (Ahli 
Muda) tahun 2007 de lngan ko lde l unit 
INA.56303.13.09.06.07 yaitu me lmbe lrikan 
ko lntribusi dalam pe lre lncanaan anggaran 
pro lye lk, me lmo lnito lr dan me lnge lndalikan biaya 
pro lye lk, me lmbe lrikan ko lntribusi pada pro lse ls 
finalisasi biaya pro lye lk [10]. 

Se llain pe lre lncanaan biaya manaje lme ln 
sumbe lr daya manusia pada pro lye lk ialah cara 
me lngo lrganisasikan dan me lnge llo lla atau 
me lncantumkan o lrang-o lrang yang be lrpe lran 
dalam pro lye lk, se lhingga o lrang te lrse lbut dapat 
dimanfaatkan po lte lnsinya se lcara e lfe lktif dan 
e lfisie ln. Manaje lme ln sumbe lr daya manusia 
suatu pro lye lk te lrmasuk pro lse ls yang dipe lrlukan 
untuk me lmbuat pe lnggunaan se lcara e lfe lktif dari 
o lrang yang te lrlibat de lngan pro lye lk. Sumbe lr 
daya manusia se lbagai salah satu unsur 
pe lnunjang o lrganisasi, dapat diartikan se lbagai 
manusia yang be lke lrja di lingkungan suatu 
o lrganisasi (dise lbut pe lrso lnil, te lnaga ke lrja, 
pe lke lrja atau karyawan), atau po lte lnsi 
manusiawi se lbagai pe llo lpo lr o lrganisasi dalam 
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me lnghasilkan e lksiste lnsinya. Po lte lnsi yang 
me lrupakan ase lt dan digunakan se lbagai mo ldal 
no ln-mate lrial dalam o lrganisasi bisnis, yang 
dapat diwujudkan me lnjadi po lte lnsi nyata se lcara 
fisik dan no ln-fisik dalam me lwujudkan 
e lksiste lnsi o lrganisasi [11]. 

 

METODE PENELITIAN 

Ge ldung Re lhabilitasi NAPZA Ko lta Po lntianak 
be lrlo lkasi di RSJD Se li. Bangko lng Jalan 
Aliayang No l. 1, Sungai Bangko lng, Ke lcamatan 
Po lntianak Ko lta, Ko lta Po lntianak, Kalimantan 
Barat de lngan ukuran lahan 246 ��  pada 
pe lrancangan ge ldung se lluas ±721 ��  de lngan 
jumlah 3 Lantai. Adapun pe lta Rumah Sakit 
Jiwa Dae lrah Sungai Bangko lng se lbagai data 
prime lr yang bisa dilihat pada gambar, di bawah 
ini: 

 

Sumbe lr: Go lo lgle l Maps (2021) 

Gambar 2. Pe lta Rumah Sakit Jiwa Sungai 
Bangko lng 

Adapun data se lkunde lr me lrupakan info lrmasi 
yang sudah ada untuk me lle lngkapi ke lbutuhan 
data pe lne llitan. 
1. Pe lraturan Me lnte lri dan SKKNI 

 
Sumbe lr: De lparte lme ln Pe lke lrjaan Umum (2018) 

Gambar 3. SKKNI Ahli Manaje lme ln Ko lnstruksi 
(Ahli Muda) 

SKKNI yang digunakan dalam pe lnulisan 
pe lne llitian ini adalah SKKNI Ahli Manaje lme ln 
Ko lnstruksi (Ahli Muda) tahun 2007 dire lvisi 
tahun 2018 de lngan ko lde l unit 
INA.56303.13.09.06.07. 
2. Basic Price l Ko lta Po lntianak Tahun 2021 

 
Sumbe lr: Ke lme lntrian Cipta Karya (2021) 

Gambar 4. Basic Price l Ko lta Po lntianak Tahun 
2021 

3. Analisa Harga Satuan Pe lke lrjaan (AHSP) 
Ko lta Po lntianak Tahun 2021 

 
Sumbe lr: Ke lme lntrian Cipta Karya (2021) 

Gambar 5. AHSP Ko lta Po lntianak Tahun 2021 

4. Gambar Re lncana 
Gambar re lncana Pe lke lrjaan Ge ldung 

Re lhabilitasi NAPZA Ko lta Po lntianak ini 
didapatkan dari PT. Arse lko ln Khatulistiwa 
Re lkayasa pada tahun 2019. 

 
Sumbe lr: PT.Arse lko ln Khatulistiwa Re lkayasa (2019) 

Gambar 6. De lnah Re lncana Po lndasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Pe lre lncanaan yang akan 
dibahas hanya pe lke lrjaan struktur yang 
me lliputi: Pe lke lrjaan Po lndasi, Pe lke lrjaan Slo lo lf, 
Pe lke lrjaan Balo lk, Pe lke lrjaan Ko llo lm, Pe lke lrjaan 
Plat Lantai dan Pe lke lrjaan Atap. 
 
Merencanakan Manajemen Biaya 
(RAB) 

Untuk Pe lke lrjaan Re lhabilitasi NAPZA 
rincian nilai anggaran dihitung pe lr masing-
masing pe lke lrjaan dan dapat ditunjukkan pada 
tabe ll dibawah ini: 
Tabel 1. Rincian Nilai Anggaran Untuk Pe lke lrjaan 

Re lhabilitasi NAPZA Ko lta Po lntianak 

NO 
URAIAN 

PEKERJAAN 

TOTAL JUMLAH 
HARGA 

(Rp.) 

1 2 3 

I 
PE lKE lRJAAN 
PO lNDASI 

589.284.016,46 

II 
PE lKE lRJAAN 
STRUKTUR 

1.362.311.234,17 

III PE lKE lRJAAN ATAP 235.272.151,72 

JUMLAH 2.186.867.402,35 

PPN 10% 218.686.740,23 

JUMLAH TOTAL 2.405.554.142,58 

DIBULATKAN 2.405.500.000,00 

Sumbe lr: PT.Arse lko ln Khatulistiwa Re lkayasa (2019) 

 

Be lrikut ini co lnto lh pe lrhitungan vo llume l 
untuk pe lke lrjaan Po le lr Type l P1. 

 

Sumbe lr: PT.Arse lko ln Khatulistiwa Re lkayasa (2019) 

Gambar 7. De ltail Po lndasi (P1) 

1. Be lto ln Re lady Mix K300 

Dike ltahui: 
Panjang (P) = 0,50 m 
Le lbar (L)   = 0,50 m 
Tinggi (T) = 0,60 m 
Jumlah P1  = 1 buah 
Vo llume l Be lto ln Po le lr Po lndasi Type l P1 = P 
x L x T x Jumlah P1 
= 0,50 m x 0,50 m x 0,6 m x 1 
= 0,150 m3 

2. Tulangan U32 
Dike ltahui: 
Panjang tulangan ve lrtikal dia. 16 (PV) = 
2,0 m 
Panjang tulangan ho lrizo lntal dia. 16 (PH) 
= 2,0 m 
Panjang tulangan samping dia. 13 (PS) = 
1,8 m 
Jumlah PV = 4 buah 
Jumlah PH = 4 buah 
Jumlah PS = 2 buah 
Ko le lfie lsie ln tulangan dia. 16 = 1,580 kg/m 
Ko le lfie lsie ln tulangan dia. 13 = 1,042 kg/m 
Jumlah P1 = 1 buah 
Be lrat tulangan ve lrtikal = 2,0 m x 4 x 1 x 
1,580 kg/m = 12,640 kg 
Be lrat tulangan ho lrizo lntal = 2,0 m x 4 x 1 
x 1,580 kg/m = 12,640 kg 
Be lrat tulangan samping = 1,8 m x 2 x 1 x 
1,042 kg/m = 3,751 kg 
Be lrat tulangan U32 = 12,640 kg + 12,640 
kg +3,751 kg = 29,031 kg 

3. Be lkisting Po le lr 
Panjang (P)  = 0,50 m 
Le lbar (L)   = 0,50 m 
Tinggi (T)   = 0,60 m 
Jumlah Sisi P  = 2 sisi 
Jumlah sisi L = 2 sisi 
Jumlah P1   = 1 buah 
Sisi Panjang = 0,60 m2 
Sisi Le lbar   = 0,60 m2 
Be lkisting Po le lr  =  1,200 m2 
 

Jadi untuk ite lm pe lke lrjaan Po le lr Type l P1 
ke lbutuhan be lto ln re lady mix K300 se lbanyak 
0,150 m3, ke lbutuhan tulang U32 se lbe lrat 
29,031 kg dan ke lbutuhan be lkisting po le lr se lluas 
1,200 m2. 
 

Merencanakan Manajemen Waktu 
Proyek (Time Schedule) 

Me lmbuat Time l Sche ldule l dipe lrlukannya 
pe lrse lntase l bo lbo lt pe lke lrjaan dari se ltiap ite lm 
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pe lke lrjaan yang ada. Pe lrse lntase l bo lbo lt 
me lrupakan nilai subto ltal pe lke lrjaan (vo llume l 
dikali harga satuan) dibagi de lngan jumlah nilai 
subto ltal pe lke lrjaan ke lmudian dikalikan 100. 

Adapun co lnto lh pe lrhitungan pe lrse lntase l 
bo lbo lt untuk pe lke lrjaan Pe lngadaan Tiang 
Pancang adalah: 
Dike ltahui:  
Biaya To ltal   = Rp. 415. 380.000 
Jumlah Biaya To ltal = RP. 2.186.867.402 
Dihitung: 
Pe lrse lntase l bo lbo lt pe lke lrjaan: 
 

=
��. 415.380.000

��. 2.186.867.402
� 100 =  18,994 

 
Be lrdasarkan pe lrhitungan di atas maka 

dike ltahui hasil pe lrse lntase l bo lbo lt untuk 
pe lke lrjaan Pe lngadaaan Tiang panjang adalah 
18,994. 

 

Merencanakan Manajemen Sumber 
Daya Manusia (SDM) 

Pada manaje lme ln sumbe lr daya manusia 
(SDM) yang dibuat yaitu analisa ke lbutuhan 
telnaga ke lrja, untuk pro lse ls pe lrhitungan analisa 
ke lbutuhan te lnaga ke lrja yang dipe lrlukan adalah 
ko le lfisie ln te lnaga ke lrja pada se ltiap ite lm 
pe lke lrjaan yang te lrdapat pada analisa harga 
satuan dan vo llume l pe lke lrjaan dari se ltiap ite lm 
pe lke lrjaan. Be lrikut ini co lnto lh pe lrhitungan 
untuk pe lke lrjaan galian tanah po lndasi. 

 

 

Sumbe lr: PUPR Ko lta Po lntianak (2021) 

Gambar 8. Analisa Harga Satuan Pe lke lrja 

Dike ltahui : 
Vollume l pe lke lrjaan  = 31,440 m3 
Kole lfisie ln Pe lke lrja  = 0,750 
Kole lfisie ln Mando lr  = 0,025 
Me lnghitung Ke lbutuhan Te lnaga Ke lrja 
Re lncana Hari Ke lrja  =  14 hari 

Pelkelrja =
�����ℎ ������� ��

������� ����
 

Pelkelrja =
23,586 ��

14 ℎ���
 

Pelkelrja = 2 ������� 

Mandolr =
�����ℎ ������� ��

������� ����
 

Pelkelrja =
0,786 ��

14 ℎ���
 

Pelkelrja = 1 ������� 
 

Jadi jumlah ke lbutuhan te lnaga ke lrja pada 
pe lke lrjaan galian tanah po lndasi de lngan jangka 
waktu 2 minggu atau sama de lngan 14 hari 
untuk pe lr harinya adalah 3 O lrang. 
 
Merencanakan Manajemen 
Keselamatan Kesehatan Kerja Proyek 

Dalam Manaje lme ln Ke lse llamatan Ke lse lhatan 
Ke lrja Pro lye lk, yang dibahas adalah Manaje lme ln 
Risiko l Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja 
de lngan me lto lde l Hazard Ide lntificatio ln Risk 
Asse lsme lnt And Risk Co lntro ll (HIRARC) pada 
Ge ldung Re lhabilitasi NAPZA Ko lta Po lntianak 
Pro lvinsi Kalimantan Barat. Tahapan-tahapan 
HIRARC antara lain yaitu me lngide lntifikasi 
bahaya yang ke lmungkinan te lrjadi 
dilingkungan ke lrja, me llakukan pe lnilaian risiko l 
atas bahaya yang timbul, dan me llakukan 
pe lnge lndalian untuk me lminimalisir te lrjadinya 
risiko l. 
 
Klasifikasi dan Pengendalian Resiko 
1. Pe lnilaian Re lsiko l. 

a. Ke lmungkinan 
Pada ko llo lm tabe ll ini diisi de lngan skala 
ke lmungkinan re lsiko l dan bahaya yang 
te lrjadi pada pe lke lrjaan. Skala pada 
ke lmungkinan yaitu : 
- Nilai 1 = Jarang Te lrjadi. 
- Nilai 2 = Kadang- Kadang Te lrjadi. 
- Nilai 3 = Se lring Te lrjadi. 

b. Ke lparahan/Akibat 
Pada ko llo lm tabe ll ini diisi de lngan skala 
ke lmungkinan re lsiko l dan bahaya yang 
te lrjadi pada pe lke lrjaan. Skala pada 
ke lparahan yaitu : 
- Nilai 1 = Luka Ringan. 
- Nilai 2 = Luka Se ldang. 
- Nilai 3 = Luka Be lrat, Cacat,Ke lmatian 

c. Tingkat Re lsiko l 
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Pada ko llo lm tabe ll ini diisi de lngan skala 
tingkat re lsiko l dari rumus (Ke lmungkinan 
x Ke lparahan). Skala pada tingkat re lsiko l 
yaitu 
- Nilai 1 dan 2  = Re lsiko l Re lndah. 
- Nilai 3 dan 4 = Re lsiko l Se ldang. 
- Nilai 6 dan 9 = Re lsiko l Tinggi. 

2. Skala Prio lritas dan ke lte lrangan dise lsuaikan 
de lngan tingkat re lsiko l. 
a. 1 = Tinggi. 
b. 2 = Se ldang. 
c. 3 = Re lndah. 

3. Alat pe llindung diri (APD) yang dipe lrlukan 
dise lsuaikan dari re lsiko l atau bahaya yang 
te lrjadi pada pe lke lrjaan. 

4. Alat pe llindung ke lrja (APK) yang dipe lrlukan 
dise lsuaikan dari re lsiko l atau bahaya yang 
te lrjadi pada pe lke lrjaan. 

5. Pe lnge lndalian dan pe lnanganan dise lsuaikan 
de lngan ke lce llakaan/ re lsiko l yang te lrjadi. 

 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil dari pe lmbahasan maka 
dapat diambil ke lsimpulan untuk Tinjauan 
Pe lre lncanaan Manaje lme ln Ko lnstruksi Pada 
Pe lmbangunan Ge ldung Re lhabilitasi NAPZA 
Kolta Po lntianak Pro lvinsi Kalimantan Barat 
adalah se lbagai be lrikut: 
1. Re lncana Anggaran Biaya (RAB) untuk 

pe lke lrjaan po lndasi, struktur dan atap pada 
Pe lmbangunan Ge ldung Re lhabilitasi 
NAPZA Ko lta Po lntianak de lngan analisa 
biaya 2021 ko lta Po lntianak adalah se lbe lsar 
Rp. 2.405.500.000,00 (Harga sudah 
te lrmasuk PPN se lbe lsar 10%), se ldangkan 
Re lncana Anggaran Biaya (RAB) untuk 
pe lke lrjaan po lndasi, struktur dan atap pada 
Pe lmbangunan Ge ldung Re lhabilitasi 
NAPZA Ko lta Po lntianak de lngan analisa 
biaya 2019 adalah se lbe lsar Rp 
2.266.398.733,85, se lhingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai RAB de lngan 
me lnggunakan analisa 2021 le lbih be lsar 
dari pada 2019 dikare lnakan ke lnaikan 
harga bahan bangunan pada tahun 2021 
yang diakibatkan o lle lh pande lmi Co lvid-19. 

2. Manaje lme ln Sumbe lr Daya Manusia 
(SDM) pada Pe lmbangunan Ge ldung 
Re lhabilitasi NAPZA Ko lta Po lntianak 
be lrupa ke lbutuhan te lnaga ke lrja pada se ltiap 
ite lm pe lke lrjaan yang mana hal ini 

dipe lngaruhi o lle lh vo llume l pe lke lrjaan dan 
juga durasi waktu pe lke lrjaan yang 
didapatkan dari time l sche ldule l. Se lmakin 
ke lcil vo llume l pe lke lrjaan dan se lmakin 
panjang durasi waktu yang pe lrlukan maka 
se lmakin se ldikit te lnaga ke lrja yang 
dipe lrlukan. 

3. Hasil akhir dari Analisa Ke lse llamatan 
Ke lse lhatan Ke lrja/SMK3L pada 
Pe lmbangunan Ge ldung Re lhabilitasi 
NAPZA Ko lta Po lntianak yaitu 
me lngide lntifikasi bahaya dan pe lnge lndalian 
re lsiko l itu sangat te lrgantung pada je lnis 
pe lke lrjaan dan tingkat ke ltinggian dari 
po lsisi suatu pe lke lrjaan. Ke lbutuhan alat 
pe llindung diri (APD) dan alat pe llindung 
pe lke lrja (APK) dapat dite lntukan 
be lrdasarkan ide lntifikasi bahaya dan 
pe lnge lndalian re lsiko l. 
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